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Pendahuluan

Didalam dunia Pendidikan, siswa memiliki fugas untuk mampu
memahami materi yang digjarkan oleh guru, menyelesaikan fugas
sekolah, dan mengikuti tata tertib [3], [4]

Motivasi berprestasi siswa menjadi salah satu prediktor yang akan
mempengaruhi siswa dalam menjalankan keseharian sekolah dan
prestasi yang akan diraih|[9]

Motivasi berprestasi adalah sumber semangat, inspirasi dan
keuletan perilaku [6], siswa dengan motivasi berprestasi yang finggi
akan memiliki perilaku yang lebih terarah sesuai dengan norma
yang ada, dan memunculkan ide, gagasan, keinginan dan tekad
untuk mengikuti kegiatan belajar dan mengajar secara efektif dan
efisien [9]
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« Schunk menjelaskan bahwa aspek-aspek motivasi berprestasi
diantaranya adalah Choice yaitu terlibat dalam tugas
akademik, Persistence yaitu ulet dalaom mengerjakan tugas
akademik, dan Effort yaitu tugas yang diberikan didalam kelas
[10]

« Penelitian terdahulu oleh Mccormick dan Carrol di Saint Louis
menunjukkan bahwa sebanyak 30% siswa gagal untuk
menyelesaikan fahun pertamanya, dan sebanyak 50% fidak
dapat menyelesaikan studinya, dengan motivasi berprestasi
menjadi factor terbesar yang menyumbang kasus tersebut [1.1]
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« Adanya fenomena ini juga dibuktikan dengan survel awal dan
wawancara yang dilakukan peneliti pada siswa dan guru SMKN
Prigen. Hasil survei menunjukkan bahwa 65% siswa berada pada
kategori moftivasi berprestasi yang rendah, hasil wawancara
dengan guru dan siswa juga menunjukkan adanya
permasalahan pada siswa di aspek motivasi berprestasi choice,
persistence, dan effort seperti lebih memilin bolos kekantin, dan
siswa yang tidak focus di kelas.

« Moftivasi berprestasi akan dipengaruhi oleh tactor internal dan
factor eksternal, salah satu factor external yang mempengaruhi
motivasi berprestasi adalah school well-being.
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* School Well-being menggambarkan keadaan yang nyaman di sekolah
untuk memenuhi well-being dari siswa, sekaligus pula menumbuhkan

prestasi, mengembangkan potensi, kemampuan fisik dan mental dari siswa
[12]

* School well-being memiliki 4 kategori, having yaitu menggambarkan kondisi
dan keadaan sekolah, loving yaitu hubungan sosial antara siswa dengan
teman sebaya dan guru, being yaitu sekolah sebagai tempat untuk
bertumbuh dan pemenuhan diri, dan health merupakan yaitu keadaan
sekolah bagi Kesehatan siswa [13]

* Beberapa penelitian terdahulu [14] [12] menunjukkan adanya keterkaitan
antara school well being dengan motivasi berprestasi
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« Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan
antara school well-being dengan motivasi berprestasi siswa
SMKN Prigen
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bedasarkan pemaparan pendahuluan yang telah
disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

Adakah hubungan antara scholl well-being dengan
motivasi berprestasie
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« Penelitian inl menggunakan metode penelitian kuantitatit
korelasional, yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara
satu variable dengan variable lainnya [16]

« Populasi dalam penelitian ini adalah 135 Siswa SMKN Prigren,
alu selanjutnya penentuan jumlah sampel menggunakan
table krejcie morgan sehingga didapatkan jumlah sampel 20

siswa
« Tehnik sampling yang digunakan adalah accidental sampling
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* Skala school well-being disusun bedasarkan aspek-aspek dari school well-
being yaitu having,loving,being, dan health. Adapun alat ukur ini memiliki
jumlah item 36 item dan setelah di Tryout kan, 17 item gugur sehingga
hanya tersisa 19 item dengan skor reliabilitas Cronbach alpha 0,724

* Skala motivasi berprestasi disusun bedasarkan aspek-aspek dari motivasi
berprestasi yaitu keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan.Adapun alat
ukur ini terdiri atas 31 item dan setelah di tryout kan sebanyak 9 item gugur
sehingga tersisa 22 item. Adapun skor reliabilitas alpha Cronbach dari alat
ukur ini sebesar 0,897

* Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisa dengan bantuan
software IBM SPSS versi 22.
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Hasil

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis uji asumsi normalitas dan linearitas
sebagai prasyarat melakukan uji analisa parametrik pearson product moment correlation.
Berikut hasil uji normaltas data dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov:

School Well Being Motivasi Berprestasi
N 90 90
Mean 58.01 75.20
Normal Parametersa,b
Std. Deviation 4.730 7.139
Absolute 074 .059
Most Extreme Differences Positive 074 059
Negative -.059 -.059
Kolmogorov-Smirnov Z 1.356 1.080
Asymp. Sig. (2-tailed) .051 194

Hasil Uji analisa Normalitas Kolmogoroc Smirnov menunjukkan bahwa data school well-
being (p=.051) dan mofivasi berprestasi (p=.194 terdistribusi secara normal karena nilai
signifikansi p>.051
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Selanjutnya uiji linearitas untuk mengetahui hubungan linear antara school well-
being dengan motivasi berprestasi. Berikut uji linearitas yang dilakukan:

Variabel Koefisien Koefisien Keterangan
Linieritas (F) signifikansi (p)
School Well-Being(X) Dan 1.384 0.000 Linier

Motivasi Berprestasi (Y)

Hasil uji linearitas yang dilakukan menunjukkan koefisien signifikansi p<.001. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa data linear sehingga dapat dikatakan ada hubungan
linear antara school well-being dengan motivasi berprestasi
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Selanjutnya setelah uji prasyarat asumsi terpenuhi, maka selanjutnya dapat
dilanjutkan uji analisa Korelasi pearson product moment. berikut hasil uji
analisa yang telah dilakukan

Motivasi_berprestasi School_well_being
School_well_being Pearson 1 ,382"

Correlation

Sig. (2- ,001

tailed)

N 90 90

Hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan positit
antara school well-being dengan motivasi berprestasi (r=.382, £<.001). Hasil
INi menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan school well-being, maka
akan semakin finggi pula tingkatan motivasi berprestasi yang dimiliki siswa.




« Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positit antara school well-being dengan
motivasi berprestasi.

« Hal ini dapat dijelaskan karena dengan semakin tingginya
school well-being maka siswa akan semakin merasa tenang,
sehat secara fisik dan mental, puas, dan bahagia selama
berada dilingkungan sekolah. Keadaan sekolah yang tidak baik
akan membuat siswa menjadi gelisah dan tidak konsentrasi, dan
dapat berpengaruh pada hubungan antara siswa dengan
teman dan gurunya
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 Halini sesuai dengan argument dari Usmi et al [17] yang mengatakan
bahwa hal yang membuat siswa merasa Sejahtera adalah
pengalaman sehari-harinya. Bahmi [18] menjelaskan bahwa peran
school well-being sangat penting dan dapat mempengaruhi
kesuksesan dan keberhasilan studi siswa.

* Haisilini juga sejalan dengan hasil penelition yang dilakukan oleh
Kumalasari [19] dimana school well being dan motivasi berprestasi
salaing berkorelasi positif

 Khatimah [20] menjelaskan bahwa scholl well-being dipengaruhi oleh
2 factor, yaitu factor eksterna; seperti infrastruktur yang baik, serta
hubungan dengan guru yang baik, dan factor internal seperti siswa
memiliki disiplin yang tinggi, serta regulasi diri yang baik, hal ini salah
satunya adalah motivasi, sehingga dapat dikatakan ada hubungan

Imbal balik antara school well-being dengan motivasi berprestasi.
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Bedasarkan hasil pembahasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan positit antara scholl well-
being dengan motivasi berprestasi.

Penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi sekolah unfuk
meningkatkan sektor-sektor sekolah yang dia miliki dengan
tujuan utama untuk meningkatkan school well-being dari siswa,
dan harapannya dapat meningkatkan motivasi berprestasi
SISWQ

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi dan rujukan untuk
penelitian selanjutnya yang membahas tentang school well-
being dan motivasi berprestasi
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Temuan Penting Penelitian

« Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif

antara school well-being dengan motivasi berprestasi (R=.382,
°<.001). Hal int menandakan bahwa semakin tinggi school well
peing siswa, maka akans semakin tinggi pula motivasi
perprestasi yang dia miliki dan juga sebaliknya.
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